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Pathloss merupakan salah satu komponen perencanaan jaringan telkomunikasi yang harus 
diperhitungkan dengan baik, dimana analisis pathloss ini membantu memprediksi seberapa buruk redaman yang 
terjadi pada daerah tersebut, dalam perhitungan pathloss diperlukan pemilihan beberapa model propagasi yang 
sesuai dengan cluster dari perencanaan jaringan telekomunikasi tersebut, Pada penelitian ini dilakukan dikota 
Ketapang dan menggunakan model propagasi Walfisch Ikegami. Untuk mengetahui kualitas jaringan diperlukan 
metode pengukuran didaerah tersebut, untuk metode pengukuran menggunakan metode drive test dan walk test. 
Dimana kedua metode pengukuran ini akan digunakan pada 5 titik tempat penelitan dalam dua kondisi yang 
berbeda yaitu pada saat kondisi jam sibuk (18.00-22.00) dan jam tidak sibuk (01.00-06.00). Hasil pada penelitian 
ini, perhitungan model Walfisch Ikegami diperoleh nilai level daya terima (RSRP) sebesar -78.2 dBm dijalan 
Kutilang, -87.44 dBm dijalan Agus Salim, -91.19 dBm dijalan Manggis, -92.26 dBm dijalan M.T. Haryono dan -
92.73 dBm dijalan H. Jahari. Untuk hasil pengukuran dari metode drive test diperoleh nilai RSRP untuk jam sibuk 
dan jam tidak sibuk sebesar -82 dBm dan -75 dBm dijalan Kutilang, -80 dBm dan -81 dBm dijalan Agus Salim, -
76 dBm dan -80 dBm dijalan Manggis, -86 dBm dan -89 dBm dijalan M.T. Haryono dan -82 dBm dan 80 dBm 
dijalan H. Jahari. Sedangkan hasil pengukuran dari metode walk test diperoleh nilai RSRP untuk jam sibuk dan 
jam tidak sibuk sebesar -88 dBm dan -84 dBm dijalan Kutilang, -77 dBm dan -79 dBm dijalan Agus Salim, -77 
dBm dan -81 dBm dijalan Manggis, -88 dBm dan -87 dBm dijalan M.T. Haryono dan -81 dBm dan 81 dBm dijalan 
H. Jahari. Selisih nilai di pengaruhi oleh faktor-faktor yang berada pada lokasi penelitian, seperti jarak BTS 
Rooftop ke MS, lebar jalan, tinggi gedung, jarak antar gedung, kecepatan waktu pengukuran dan faktor kepadatan 
pengguna jaringan internet.  
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1. Latar Belakang 
Perkembangan dalam bidang telekomunikasi 
pada saat ini sangat pesat sekali, hal ini dibuktikan 
dengan tersedianya jaringan telekomunikasi dengan 
generasi yang ke-4 yaitu 4G yang hampir merata di 
seluruh wilayah Indonesia bahkan dalam waktu 
dekat akan muncul generasi penerusnya yaitu 5G 
dengan kecepatan yang lebih cepat dari generasi 
sebelumnya.  
Demi kenyamanan masyarakat pengguna 
telekomunikasi maka dalam perencanaan jaringan 
telekomunikasi harus di perhitungkan dengan baik 
dan benar. Salah satu komponennya adalah analisis 
pathloss, pathloss merupakan redaman atau rugi-
rugi daya terima yang mengakibatkan penurunan 
nilai daya terima gelombang elektromagnetik 
karena melewati media transmisi. Nilai pathloss itu 
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
seperti lingkungan seperti (perkotaan, pedesaan, 
vegetasi dan dedaunan), kontur tanah, media 
propagasi (udara kering atau lembab), jarak antara 
pemancar dan penerima, ketinggian dan salah satu 
komponen utama dalam analisis perencanaan 
telekomunikasi.  
Dalam perhitungan nilai pathloss ada banyak 
sekali model propagasi yang digunakan seperti 
model COST-231 Hata, model Okumura Hata, Lee 
Model dan Walfisch Ikegami berdasarkan cluster 
yang diperhitungkan sendiri, dalam penelitian ini 
model propagasi yang digunakan yaitu model 
Walfisch Ikegami, karena model ini mempunyai 
kelebihan parameter yang digunakan untuk 
menghitung nilai pathloss itu banyak sekali 
sehingga bisa mewakili gambaran kondisi yang 
sebenarnya dilokasi. Yang mana dari hasil 
perhitungan model tersebut akan di analisis dengan 
hasil pengukuran yang dilakukan dengan metode 
drive test dan walk test pada waktu jam sibuk dan 
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tidak sibuk di daerah perkotaan di Ketapang. 
Pengukuran drive test dan walk test mengunakan 
bantuan dari aplikasi atau software G-NetTrack Lite 
pada operator Telkomsel dengan sinyal 4G, pada 
software G-NetTrack Lite level daya terima 
ditunjukan dengan nilai RSRP (Reference Signal 
Received Power), nilai RSRQ (Reference Signal 
Received Quality) dan SNR (Signal to Noise Ratio) 
yang di tampilkan pada aplikasi tersebut. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
A. Pathloss 
Pathloss adalah suatu metode yang digunakan 
untuk mengukur suatu loss yang disebabkan oleh 
cuaca, kontur tanah dan lain-lain, agar tidak 
menggangu pemancaran antar 2 buah antena yang 
saling berhubungan. Nilai pathloss menunjukkan 
level sinyal yang melemah (mengalami attenuation) 
yang disebabkan oleh propagasi free space seperti 
refleksi, difraksi, dan scattering. Pathloss sangat 
penting dalam perhitungan Link Budget, ukuran 
cell, ataupun perencanaan frekuensi. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai level daya dan pathloss 
adalah jarak pengukuran antara Tx dan Rx, tinggi 
antena (Tx dan Rx), serta jenis area pengukuran. 
 
B. Klasifikasi Daerah Layanan 
Daerah rural, yaitu daerah ditandai dengan 
jumlah bangunan yang sedikit dan jarang, alam 
terbuka yang biasa ditemui di daerah pedesaan. Tipe 
ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: quasi open 
area dan open area. Daerah quasi bercirikan 
mempunyai gedung yang lebih banyak 
dibandingkan dengan daerah open area. 
Daerah suburban, yaitu daerah yang ditandai 
dengan jumlah bangunan yang mulai padat dengan 
tinggi rata-rata antara 12–20 m dan lebar 18–30 m, 
biasanya ditemui pada pinggiran kota maupun kota-
kota kecil. 
Daerah urban, yaitu daerah pusat kota baik 
metropolis maupun kota menengah dengan gedung-
gedung yang rapat dan tinggi. Daerah urban ini 
memiliki tingkat kesulitan perancangan yang tinggi 
dan dapat dilakukan implementasi mikrosel untuk 
memenuhi permintaan layanan yang sangat padat. 
C. Model Walfisch Ikegami 
Model empiris ini adalah kombinasi yang dibuat 
oleh J. Walfisch dan F. Ikegami. Model ini 
selanjutnya dikembangkan oleh COST dalam 
proyek COST 231. Dalam perhitungannya, model 
ini hanya memperhitungkan jalur transmisi secara 
lurus pada bidang vertikal antara pemancar-
penerima. Tingkat ketepatan dari model impiris ini 
sangat tinggi karena, pada daerah perkotaan 
perambatan yang terjadi melalui atap gedung 
(multiple diffraction) merupakan faktor yang 
sangatlah dominan dan paling berpengaruh. Hanya 
saja efek akibat refleksi yang berulang-ulang 
(multiple reflection) tidak diperhitungkan. Model 
Walfisch-Ikegami adalah model propagasi empiris 
untuk area urban yang dapat digunakan baik untuk 
makrosel maupun mikrosel. Model Walfisch-
Ikegami dapat di bagi menjadi 2 kasus, yaitu LOS 
(Line Of Sight) dan NLOS (Non Line Of Sight). 
Perambatan LOS adalah perambatan langsung 
antara pemancar (TX) dan penerima (RX) di 
rumuskan sebagai persamaan : 
lp = 42.6 + 26 log d + 20 log f ……………….(1) 
Perambatan NLOS adalah perambatan tidak 
langsung antara pemancar (TX) dan penerima (RX) 
dimungkinkan akibat refleksi, difraksi, maupun 
hamburan. Di rumuskan sebagai persamaan : 
𝑙𝑝 =  {
𝑙0 + 𝑙𝑟𝑠𝑡 + 𝑙𝑚𝑠𝑑 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑙𝑟𝑠𝑡 +  𝑙𝑚𝑠𝑑 > 0
𝑙𝑜 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑙𝑟𝑠𝑡 +  𝑙𝑚𝑠𝑑 < 0
} ….…(2) 
Untuk Space Loss: 
lo = 32.44 + 20 log d + 20 log f …………….…..(3) 
lrst = -16,9 – 10 log w + 10 log f + 20 log ∆hm  
        + l0ri ……………………………………….(4) 
Untuk mendapatkan nilai l0ri dapat dilihat pada 
Persamaan (5) sampai (7) dimana l0ri didefinisikan 
sebagai persamaan : 
l0ri = - 10 + 0.354 ø for 0𝑜 ≤ ø ≤ 35𝑜……(5) 
l0ri = 2.5 + 0.075 (ø - 35) for 35𝑜 ≤ ø ≤ 55𝑜…..(6) 
l0ri = 4 – 0.114 (ø - 55) for 55𝑜 ≤ ø ≤ 90𝑜…..(7) 
Untuk mendapatkan nilai lmsd dapat dilihat pada 
persamaan berikut ini : 
lmsd = lbsh + ka + kd log d + kf log f – 9 log b …….(8) 
dengan lbsh, ka , kd dan kf dapat dilihat pada 
persamaan berikut : 
lbsh = -18 log (1+ ∆hb) ; hb > hr ……………..(9) 
lbsh = 0   ; hb < hr ……………(10) 
Dimana : 
∆hb = hb – hr 
ka = 54   untuk hb > hr …...…(11) 
ka = 54 – 0.8 ∆hb  untuk d > 0.5 km dan hb 
< hr ………………………………………….…(12) 
ka = 54 – 0.8 ∆hb d/0.5  untuk d < 0.5 km dan hb 
< hr ……………………………………….……(13) 
kd = 18   untuk hb > hr ….…..(14) 
kd = 18 – 15   
∆ℎ𝑏
∆ℎ𝑚
   untuk hb < hr ….…..(15) 
kf = - 4 + 0.7 (
𝑓
925
− 1) untuk daerah urban dan 
sub urban ……………………….………….….(16) 
kf= - 4 + 1.5 (
𝑓
925
− 1) untuk kota  
metropolitan …………………………………..(17) 
Dengan :  
∆hb = hb – hr 
∆hm = hr – hm (m)  
 
D. Daya Terima 
Kuat sinyal yang diterima oleh base station dari 
mobile station masing-masing user satu dengan 
user yang lainnya tergantung pada jarak masing-
masing user dengan base station. Oleh sebab itu, 
dalam menentukan kuat sinyal penerimaan harus 
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memperhitungkan besarnya redaman akibat rugi-
rugi lintasan propagasi. 
Besarnya daya terima (S) yang menyatakan kuat 
sinyal penerimaan adalah selisih antara daya sinyal 
yang dipancarkan dengan daya sinyal yang hilang 
akibat redaman selama dalam lintasan propagasi 
yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
S = PRX = PTX – Lpath + GTX + GRX ……..(18) 
Dimana : 
S = Daya yang diterima (dBm). 
PRX  = Daya yang diterima (dBm). 
PTX  = Daya yang dipancarkan (dBm). 
Lpath  = Rugi-rugi lintasan propagasi (dB). 
GTX  = Gain antena pemancar (dBi). 
GRX  = Gain antena penerima (dBi). 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini meliputi beberapa tahapan yaitu 
pertama dilakukan menetukan lokasi penelitian dan 
pengumpulan data berupa data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari PT.TELKOMSEL. 
Tahap kedua dilakukan pengukuran perameter yang 
diperlukan untuk perhitungan model walfisch 
ikegami dan melakukan pengukuran nilai RSRP, 
RSRQ dan SNR dengan metode drive test dan walk 
test. Tahap ketiga melakukan perhitungan model 
walfisch ikegami dan nilai level daya terima. Tahap 
keempat melakukan analisis hasil perhitungan dan 
hasil pengukuran dan tahap terakhir dilakukan 
penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian. 
Untuk lebih jelas bisa dilihat pada diagram alir 
dibawah ini 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
4. PERHITUNGAN DAN ANALISIS 
NILAI LEVEL DAYA TERIMA 
MENGGUNAKAN MODEL WALFISCH 
IKEGAMI 
A. Data Teknis BTS Rooftop Di Jalan Agus Salim 
BTS Rooftop ini merupakan BTS outdoor 
dimana perangkat-perangkat pendukungnya berada 
di luar ruangan dan dengan kondisi berada di atas 
Rooftop. Berikut ini merupakan data-data teknis 
yang diperlukan dalam perhitungan serta analisis 
nilai level daya terima yang di tunjukan pada Tabel 
1 dan 2: 
Tabel 1 Data BTS Rooftop Jalan Agus Salim 
Site name KTP233MLI-MT-
AGUSSALIMTENGAH 





Tinggi antena 26 m 
Sumber : PT. TELKOMSEL 
Tabel 2 Nilai Teknis Beberapa Parameter Yang 
Diperlukan 
Frekuensi  1800 
MHz 
Tinggi base station (hb) 26 m 
Tinggi mobile station (hm) 1 m 
Daya pancar antena BTS rooftop 
(PTX) 
20 dBm 
Gain antena BTS rooftop (GTX) 16.8 dBi 
Gain MS (GRX) 0 m 
Sumber : PT. TELKOMSEL 
B. Analisa Rekapitulasi Perbandingan 
Nilai Perhitungan dan Nilai Pengukuran Metode 
Drive Test dan Walk Test Pada Kondisi Yang 
Berbeda 
Setelah dilakukan perhitungan dan pengukuran, 
berikut rekapitulasi hasil nilai RSRP, RSRQ dan 


















Pengukuran nilai RSRP, RSRQ dan SNR 
dengan metode drive test dan walk test 
Perhitungan pemodelan pathloss walfisch 
ikegami dan nilai level daya terima 
Analisa hasil pengukuran dan hasil 
perhitungan 
Selesai 







Gambar 2 Grafik Perbandingan Nilai RSRP 
Perhitungan Dan Pengukuran Pada Kondisi Jam 
Sibuk 
Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukan 
bahwa pengukuran nilai RSRP dengan metode 
drive test memiliki hasil yang lebih bagus 
dibandingkan metode walk test pada saat jam sibuk, 
ini di sebabkan karena kecepatan pada saat 
melakukan pengukuran tersebut. Untuk hasil nilai 
perhitungan metode walfisch ikegami hasil 
perhitungan yang mendekati hasil dari pengukuran 
hanya di titik Jl. M.T. Haryono ini disebabkan 
karena kondisi tempat yang diteliti. 
 
Gambar 3 Grafik Perbandingan Nilai RSRP 
Perhitungan Dan Pengukuran Pada Kondisi Jam 
Tidak Sibuk 
Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukan 
bahwa pengukuran nilai RSRP dengan metode 
drive test memiliki hasil yang lebih bagus 
dibandingkan metode walk test pada saat jam tidak 
sibuk bisa dilihat ditiga titik pengukuran yaitu di 
titik Jl. Kutilang, Jl. Manggis dan Jl. H. Jahari hasil 
pengukuran metode drive test lebih besar 
dibandingkan hasil dari metode walk test, ini di 
sebabkan karena kecepatan pada saat melakukan 
pengukuran tersebut. Untuk hasil nilai perhitungan 
metode walfisch ikegami hasil perhitungan yang 
mendekati hasil dari pengukuran hanya di titik Jl. 
M.T. Haryono ini disebabkan karena kondisi tempat 
yang diteliti. 
Gambar 4 Grafik Perbandingan Nilai RSRQ 
Pengukuran Pada Kondisi Jam Sibuk 
Berdasarkan gambar grafik hasil pengukuran 
nilai RSRQ pada kondisi jam sibuk metode walk 
test lebih unggul dibandingkan metode drive test 
diliat dari hasil rata-rata 5 titik pengukuran tersebut, 
dimana metode walk test memiliki rata-rata sebesar 
-12.4 dB dan drive test sebesar -13 dB. Karena hasil 
yang semakin mendekati atau hasil yang berada di 












































Pengukuran RSRP Jam Sibuk

































Pengukuran RSRP Jam Tidak Sibuk

























Pengukuran RSRQ Jam Sibuk




Gambar 5 Grafik Perbandingan Nilai RSRQ 
Pengukuran Pada Kondisi Jam Tidak Sibuk  
Berdasarkan gambar grafik hasil pengukuran 
nilai RSRQ pada kondisi jam tidak sibuk metode 
drive test lebih unggul dibandingkan metode walk 
test diliat dari hasil rata-rata 5 titik pengukuran 
tersebut, dimana metode drive test memiliki rata-
rata sebesar -8 dB dan walk test sebesar -10 dB. 
Karena hasil yang semakin mendekati atau hasil 
yang berada di bawah -10 dB memiliki kategori 
nilai RSRQ yang sangat baik. 
Gambar 6 Grafik Perbandingan Nilai SNR 
Pengukuran Pada Kondisi Jam Sibuk 
Berdasarkan gambar grafik hasil nilai SNR pada 
saat jam sibuk metode pengukuran yang lebih bagus 
yaitu metode drive test dibandingkan metode walk 
test dilihat dari hasil nilai rata-rata pengukuran 
dilima titik tersebut diperoleh 3.64 dB untuk 
metode drive test sedangkan untuk metode walk test 
diperoleh sebesar 3.04 dB. Dimana semakin besar 
atau sama dengan 10 dB dan melebihi 10 dB maka 
nilai SNR semakin sanggat baik. 
Gambar 7 Grafik Perbandingan Nilai SNR 
Pengukuran Pada Kondisi Jam Tidak Sibuk 
Berdasarkan gambar grafik hasil nilai SNR pada 
saat jam tidak sibuk metode pengukuran yang lebih 
bagus yaitu metode walk test dibandingkan metode 
drive test dilihat dari hasil nilai rata-rata 
pengukuran dilima titik tersebut diperoleh 10.32 dB 
untuk metode walk test sedangkan untuk metode 
drive test diperoleh sebesar 10.18 dB. Dimana 
semakin besar atau sama dengan 10 dB dan 





Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa 
terhadap data-data dari penelitian, maka dapat 
disimpulakan bahwa: 
1. Nilai level daya terima (RSRP) yang dihitung 
menggunakan model Walfisch Ikegami di 
pengaruhi oleh faktor-faktor yang berada pada 
lokasi penelitian, seperti jarak BTS Rooftop ke 
MS, lebar jalan, tinggi gedung, jarak antar 
gedung, kecepatan waktu pengukuran dan faktor 
kepadatan pengguna jaringan GSM. 
2. Hasil pengukuran nilai RSRP jam sibuk dijalan 
Kutilang, Manggis dan M.T. Haryono, SNR jam 
sibuk dijalan Kutilang dan M.T. Haryono, 
RSRP jam tidak sibuk dijalan Kutilang, 
Manggis dan H. Jahari dan RSRQ jam tidak 
sibuk dijalan Kutilang, Manggis, H. Jahari dan 
M.T. Haryono metode drive test memiliki hasil 
yang lebih akurat dari metode walk test, 
penyebabnya karena kecepatan waktu 
pengukuran dan faktor kepadatan pengguna 


























Pengukuran RSRQ Jam Tidak Sibuk




























Pengukuran SNR Jam Sibuk


























Pengukuran SNR Jam Tidak Sibuk
Drive Test Walk Test
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3. Hasil hasil pengukuran nilai RSRQ jam sibuk 
dijalan H. Jahari dan SNR jam tidak sibuk 
dijalan Agus Salim, Manggis dan M.T. Haryono 
metode walk test memiliki hasil yang lebih 
akurat dari metode drive test karena 
dipenggaruhi oleh faktor kecepatan waktu 
pengukuran dan faktor kepadatan pengguna 
jaringan GSM.  
B. Saran 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Hasil pengukuran parameter yang diperlukan 
untuk model Walfisch Ikegami dilapangan 
harus dilakukan dengan benar dan akurat, 
supaya hasil perhitungan yang diperoleh 
mendekati hasil pengukuran metode drive test 
dan walk test. 
2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
penelitian ini pada teknologi 5G. 
3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
didaerah suburban dan rural dengan model 
propagasi lainnya. 
4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 
pengukuran dengan software lainya seperti 
TEMS dan Nemo. 
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Pathloss is one component of telecommunication network planning that must be considered 
properly, where this pathloss analysis helps predict how bad the attenuation will be in the area, In 
calculating the pathloss, it is necessary to select several propagation models that are suitable for the 
cluster of the telecommunications network planning, This research was conducted in the city of 
Ketapang and used the Walfisch Ikegami propagation model. To determine the quality of the 
network, a measurement method is needed in the area, for the measurement method uses the drive 
test and walk test methods. Where these two measurement methods will be used at 5 points of 
research in two different conditions, namely during peak hours (06.00-22.00 pm) and off-peak hours 
(01.00-06.00 am). The results in this study, the calculation of the Walfisch Ikegami model obtained 
the acceptance level value (RSRP) of -78.2 dBm on the Kutilang road, -87.44 dBm on the Agus 
Salim street, -91.19 dBm on the Manggis street, -92.26 dBm on the M.T. Haryono and -92.73 dBm 
on H. Jahari street. For the measurement results of the drive test method, the RSRP values for peak 
and off-peak hours are -82 dBm and -75 dBm on the Kutilang road, -80 dBm and -81 dBm on the 
Agus Salim road, -76 dBm and -80 dBm on the Manggis road, - 86 dBm and -89 dBm on MT roads 
Haryono and -82 dBm and 80 dBm on H. Jahari street. While the measurement results from the walk 
test method, the RSRP values for peak hours and off-peak hours are -88 dBm and -84 dBm on the 
Kutilang road, -77 dBm and -79 dBm on the Agus Salim road, -77 dBm and -81 dBm on the Manggis 
road, - 88 dBm and -87 dBm on MT roads Haryono and -81 dBm and 81 dBm on H. Jahari street. 
The difference in value is influenced by factors at the research location, such as the distance of BTS 
Rooftop to MS, road width, building height, distance between buildings, measurement time speed 
and internet network user density factor. 
Keywords: Walfisch Ikegami, Pathloss, drive test, walk test 
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